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MOTO

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. X
(Terjemahan Surat Al-Mujadilah Ayat 11)”

Dia menumbuhkan bagi kaum dengan air hujan itu tanam-tanaman, zaitun,
kurma, anggur, dan segalanya macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar ada Tanda (Kekuasaan Allah) bagi kaum yang
memikirkan.

(Terjemahan Surat An-Nahl Ayat 11)™

Jadilah orang yang memandang apa yang ada dengan objektif, seperti
pandangan  kamera, tanpa memberikan penilaian bahwa apa yang
dilihatnya itu “baik” atau “buruk” .Bila sering dipraktikkan, pandangan
seperti ini dapat membantu Anda membuka segala sesuatunya dengan
pandangan baru ***

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2000. Al Quran dan
Terjemahannya. Bandung: Penerbit Diponegoro

**)  Departemen Agama Republik Indonesia. 2000. Al Quran dan
Terjemahannya. Bandung: Penerbit Diponegoro

***)  Harder, arlene. 2008. Ask Your self Questions and Change Your Life.
Jakarta : Penerbit Lentera
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Effectiveness of Sweet Basil Plants ( Ocimum basillicum L.) as Atractan Transfer of
Fruitfly (Bactrocera sp.) in Destroying Red Chilli fruits ( Capsicum annum L.)
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ABSTRACT

Red Chilli (capsicum annum L.) is one of the important commodities of vegetable.
Everyday, a lot of people use it, and sometimes they use it for cultivation. In the other
hand, there are a lot of problem to cultivate it. For example, the attack of fruifly germ
(Bactrocera sp.). It caused the red chilli plant is putrid. One of method to solve the
germ it is better to plant sweet basil plants (Ocimum basillicum Linn.) as the gap
plant red chili. This method uses group randomized design with three treatments and
three times of repeating. The result of observation is the score of a lot of sweet basil
treatment can attract the male fruifly, so it can broke the breeding of masculine
fruifly and famine fruitfly. This effect can less the intensity of the fly to infect red
chilli.

Key words: Atractan, sweet basil, red chilli, Bactrocera spp.



RINGKASAN

Efektivitas Tanaman Selasih (Ocimum basillicum L.) sebagai Atraktan
Pengalihan Lalat Buah (Bactrocera sp.) dalam Merusak Buah Cabai Merah
(Capsicum annum L.); Ervin Siwi Arti, 050210103062; 2011: 61 hal; Program Studi
Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan, Universitas Jember.

Cabai merah merupakan salah satu komoditas sayuran penting. Hampir setiap
hari produk cabai merah digunakan sehingga kebutuhan akan komoditas sayuran ini
semakin meningkat sejalan dengan makin bervariasinya jenis dan menu makanan
yang memanfaatkan cabai merah. Akan tetapi kebutuhan cabe merah di Indonesia
belum terlaksana secara maksimal mengingat rendahnya produksi cabe merah yang
disebabkan oleh banyaknya permasalahan pada budidaya cabe merah sehingga
produksi cabe merah menurun. Salah satu penyebabnya adalah serangan hama lalat
buah. Lalat buah mengakibatkan kerusakan yaitu jatuhnya buah menjadi busuk dan
berisi belatung. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui berapa jumlah
tanaman selasin yang efektif dalam menarik lalat buah (2) untuk mengetahui
seberapa besar efektivitas tanaman selasih dalam menarik lalat buah sebagai tanaman
sela yang berfungsi sebagai atraktan (3) untuk mengetahui seberapa besar tingkat
kerusakan pada tanaman cabai merah akibat serangan hama lalat buah dengan
menggunakan tanaman selasih sebagai tanaman sela. Hasil penelitian diharapkan
dengan penggunaan tanaman selasih sebagai tanaman sela cabai merah dapat menarik
lalat buah jantan sehingga tingkat kerusakan cabai merah dapat dikendalikan.

Penelitian dilaksanakan di green house Ekologi serta Laboratorium Botani
Program studi Pendidikan Biologi. Tahap yang dilakukan berupa tahap persiapan
yang terdiri dari pengolahan tanah, penyemaian bibit selasih dan cabai merah serta
pemilihan pot; pelaksanaan kegiatan terdiri dari penataan green house, penanaman

bibit selasih dan cabai merah serta pemeliharaan tanaman; dan tahap pengamatan



yang terdiri dari populasi lalat buah jantan yang hinggap pada selasih serta intensitas
serangan lalat buah. Pelepasan lalat buah dengan menggunakan kultur biakan murni
pada green house yang telah diberi screen.

Penelitian disusun dengan empat kali perlakuan dan tiga kali pengulangan.
Rancangan dasar yang yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Analisis yang digunakan adalah ANAVA. Beda antar perlakuan
diuji dengan menggunakan LSD pada taraf 5%.

Empat perlakuan selasih terhadap berbagai parameter yang diamati
menunjukkan hasil yang signifikan hingga berbeda tidak signifikan. Umur selasih
disemua perlakuan menunjukkan adanya hubungan yang tidak berbeda signifikan
terhadap lalat buah jantan yang tertangkap pada selasih. Perlakuan selasih terhadap
jumlah rerata lalat jantan yang tertangkap menunjukkan hasil berbeda signifikan.
Perlakuan selasih 5 buah (P3) disela tanaman cabai menunjukkan jumlah rerata lalat
jantan tertangkap sebanyak 3,90 ekor, selasih 3 buah (P2) 3,25 ekor, selasih 1 buah
(P1) 1,80 ekor, serta tanpa selasih (P0) 0,00 ekor. Umur selasih disemua perlakuan
menunjukkan adanya hubungan yang berbeda signifikan terhadap intensitas serangan
yang menyebabkan adanya cabai terinfeksi lalat buah. Sedangkan perlakuan selasih
terhadap cabai merah terinfeksi menunjukkan hasil berbeda tidak signifikan. Selasih
dengan 5 buah, jumlah rerata cabai yang terinfeksi sebanyak 0,5 buah; 3 buah selasih
sebanyak 0,9 buah; 1 buah selasih sebanyak 1,6 buah; serta tanpa perlakuan selasih
sebanyak 2,2 buah. Rerata jumlah lalat betina yang hadir merupakan sub parameter
yang diamati, menunjukkan hasil yang berbeda signifikan dan tingkat efektivitas
tanaman selasih dalam menarik lalat buah cukup efektif.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah perlakuan selasih terbanyak mampu
menarik lalat buah jantan dalam jumlah banyak pula. Tanaman selasih cukup efektif
dalam menarik lalat jantan sehingga kerusakan cabai merah dapat dikendalikan.



SUMMARY

Effectiveness of Sweet basil plants (Ocimum basillicum L.) as Atraktan Transfer
of Fruitfly (Bactrocera sp.) in Destroying Red Chilli Fruits (Capsicum annum
L.); Ervin Siwi Arti, 050210103062, 2011, 61 pages, Biology education department,
mathematics and natural sciences sducation, The Faculty of Teacher Training and
Education, University of Jember.

Red chili represent one of important vegetable commodity. Almost every day
used red chili product so that this vegetable commodity requirement will
progressively mount in line with more to variance type and food menu exploiting
red chili. However requirement of red chili in Indonesia uncommitt maximally
remember the run low of chili product because many problems to cultivate red chili,
so it makes the red chili product are run low. One of its cause is attack of fruitfly pest.
Fruitfly result the damage that is fall the fruit nya become to decay and contain the
maggot. this Research target purpose is (1) to know how many effective sweet basil
plants amount in drawing fruitfly ( 2) to know how big effectiveness of plants sweet
basil in drawing fruitfly as functioning pause crop as atraktan ( 3) to know how big
mount the damage of red chili plants effect of attack fruitfly pest by using crop of
sweet basil as plants interrupt. Result of research expected with the use of plants
sweet basil as plants interrupt the red chilli can draw the masculine.

Research executed in green house Ecology and also Botany Laboratory
Biology education department. Phase done by in the form of preparation phase
consisted of the land, ground processing, planting of seed of sweet basil red chili and
and also pot election; activity execution consisted of the settlement of green house,
cultivation seed of sweet basil red chili and and also plants conservancy; and
perception phase consisted by the population of male fruitfly which alight on sweet
basil and also intensity of fruitfly attack. e fruitfly so that mount the manageable red
chili damage. Fruitfly release by using pure breeding culture at green house which
have been given by screen.

Research compiled four times treatment and thrice repetition. Base device
which used on trial is Complete Random Design (RAK). Analysis used by ANAVA.
Different inter the treatment tested by using LSD (Least Significant Difference) at
level 5%.

Four treatment of sweet basil to various parameter keep track of to show the
result which until differ do not significant. Age of sweet basil all of treatment show
the relation which do not differ the significant to male fruitfly caught at sweet basil.
Treatment of sweet basil to amount of average of male fly caught show the result
differ signifikan. Treatment five sweet basil plants ( P3) in between chili plants show



the masculine friutfly average amount caught as much 3,90 fruitflies, three sweet
basil plants ( P2) 3,25 fruitflies, one sweet basil plant ( P1) 1,80 fruitflies, and also
without sweet basil ( PO) 0,00 fruitflies. Age of sweet basil all treatment to show
relation different significant to attack intensity causing the existence of chilli of
fruitfly infection. While treatment of sweet basil to red chilli is infection show the
result differ do not significant. Five sweet basil plants sum up the chilli average
which infection as much 0,5 red chilies; three sweet basil plants as much 0,9 red
chilies; one sweet basil plant as much 1,6 red chilies; and also without treatment of
sweet basil as much 2,2 red chilies. Average sum up the female fly is which attend to
represent the parameter sub watch closely, showing different result of significant and
mount the effectiveness of plants sweet basil in drawing effective fruitfly enough.

Conclusion which can be taken by treatment of sweet basil of a lot of able to
draw the masculine fruitfly very much so that got a small female fruitfly attack
intensity. This matter cause red chili damage in sum less.
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